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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya buku LIFEPRENEURSHIP: Personal Culture to 

Build Your Destiny. Buku ini, hadir untuk mengajak pembaca 

memahami bahwa setiap individu memiliki kuasa penuh untuk 

membentuk kehidupannya sendiri melalui kebiasaan yang terarah 

dan berkesinambungan. Karena hidup adalah rangkaian keputusan 

dan kebiasaan yang kita bentuk setiap hari. Seiring waktu, 

kebiasaan-kebiasaan tersebut membentuk karakter, dan karakter 

pada akhirnya menentukan nasib kita.  

Lifepreneurship bukan sekadar konsep, melainkan cara 

berpikir dan bertindak yang menempatkan individu sebagai arsitek 

bagi masa depannya sendiri. Dengan mengembangkan habit yang 

produktif, membangun pola pikir entrepreneur dalam kehidupan 

pribadi, serta membiasakan tindakan-tindakan yang bernilai, 

seseorang dapat mentransformasi kebiasaannya menjadi nasib yang 

diinginkan. Buku ini menguraikan prinsip-prinsip mendasar dan 

strategi praktis yang dapat membantu pembaca dalam perjalanan 

mengubah hidupnya secara sadar dan terarah. 

Saya berharap buku ini dapat menjadi panduan sekaligus 

inspirasi bagi siapa pun yang ingin mengambil kendali atas 

hidupnya. Tidak ada nasib yang terjadi secara kebetulan—nasib 

adalah akumulasi dari kebiasaan yang dipupuk dengan kesadaran 

dan disiplin. Semoga buku ini dapat memberikan wawasan serta 

dorongan bagi pembaca untuk mulai membangun habit yang akan 

mengantarkan mereka menuju kehidupan yang lebih bermakna 

dan sukses. 

Selamat membaca dan selamat bertransformasi! 

Jakarta, 7 April 2025 

Penulis  



 

ii | Lifepreneurship: Personal Culture to Build Your Destiny 

 

  



 

Lifepreneurship: Personal Culture to Build Your Destiny | iii 

 

KATA PENGANTAR LSI INSTITUTE 

Life Skill Intelligence (LSI) Institute yang merupakan pusat 

pelatihan dan pengembangan diri mengucapkan selamat atas 

terbitnya buku yang berjudul LIFEPRENEURSHIP: Personal Culture 

to Build Your Destiny. 

Buku ini diterbitkan dalam upaya pengembangan Life Skills 

Intelligence yang meningkatkan kualitas hidup seseorang secara 

individu juga memperkuat hubungan sosial dan produktivitas 

bersama, menciptakan kehidupan yang lebih cerdas, bahagia, dan 

sinergis. LSI Institute untuk mulai menggali potensi terbaik dari 

diri sendiri, menetapkan visi hidup yang jelas, dan membangun 

langkah-langkah strategis yang nyata untuk mencapainya. 

Life Skill Intelligence adalah konsep kecerdasan manajemen 

talenta diri yang holistik mencakup IQ, EQ, SQ, AQ dengan 

menggunakan kerangka konsep SIPOC (Supplier-Input-Process-

Output-Customer) & APIE (Assess-Plan-Implement-Evaluate). 

Semoga dengan diterbitkannya buku ini dan upaya 

pengembangan ekosistem pembelajaran dan pengembangan Life 

Skills Intelligence oleh LSI Institute dapat mempersiapkan SDM 

Indonesia di Era Artificial Intelligence menuju Indonesia Emas 204 

Selamat menikmati suguhan ilmu dan pengembangan 

efektivitas diri  Anda yang kondusif! 

Salam Hormat 

Life Skill Intelligence Institute 
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PROFIL PENULIS 

.  

Dr. Damaruci, S.Sos., M.M.  

Damaruci founder dan CEO Life Skill 

Intelligence Institute adalah anak ketiga 

dari delapan bersaudara. Masa 

bersekolah SD hingga SMP pernah 

berjualan es mambo, menjadi kuli  yang 

bekerja menurunkan batu bata dari 

ruang pembakaran, menggembala 

kambing, menjadi petani, menjadi pemetik dan pemarut kelapa 

untuk pembuatan minyak kelapa, dan pekerjaan-pekerjaan 

serabutan lainnya. Saat SMA, untuk membiayai sekolahnya, ia 

menjadi pedagang asongan, menerima jasa vermak celana panjang, 

beternak ayam dan lele, hingga buruh bangunan.  

Alhamdulillah walau dengan penuh keterbatasan bisa melanjutkan 

kuliah di Jurusan Kriminologi FISIP UI. Untuk membiayai 

kuliahnya, Damaruci melakoni beberapa pekerjaan seperti menjadi 

tenaga interviewer dan pengolah data di berbagai lembaga 

penelitian baik di dalam maupun di luar kampus, juga menjadi 

penulis resensi buku di berbagai harian, dan membuka bisnis 

penyewaan VCD. Semua dilakukan untuk menggapai pendidikan 

tinggi yang dicita-citakan sejak kecil. 

Setelah lulus kuliah, pekerjaan formal pertama adalah menjadi 

peserta Manajemen Trainee (MT) di sebuah perusahaan retail 

nasional ternama. Setelah mengikuti program MT selama satu 

tahun dan menjadi lulusan terbaik, jabatan pertama yang dipilih 

adalah menjadi Internal Audit Officer, Internal Audit Team Leader lalu 

Assistant Store Manager hingga menjadi Assistant Training Manager. 

Lalu pindah bekerja ke perusahaan retail asing asal Belanda sebagai 
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Training Section Head. Kemudian pindah bekerja di grup perusahaan 

pembiayaan asal Jepang, hingga menjadi HR Development Division 

Head (jabtaan General Manager) yang membawahi tiga departemen 

yaitu Recruitment & Selection, Career Development & Assesment, dan 

Policy and System Development. 

Setelah itu Damaruci memutuskan untuk menjadi associate 

consultant and trainer dengan spesialisasi Organization Development 

& Talent Management di berbagai perusahaan konsultan dan training 

seperti Haygroup, People Prime Consulting Group, Duta Bangsa 

Training Centre, Q-One Consulting, dan DSS Consulting. Disamping 

itu Damaruci juga mendirikan PT Optimis Solusi Berdaya. Klien 

konsultasi terkait Organization Development & Talent Management 

yang pernah dilayani Damaruci diantaranya Pertamina EP (202), 

Kideco Jaya Agung (203) Pipit Group (205), Kisel (207), Agro Boga 

Utama (208), PT Kawasan Industri Makassar (208), LKPP (208), KSO 

Surveyor Indonesia; Sucofindo (209), Pertamina Holding (2020), 

KCIC (202-2022), Hutama Karya Infrastuktur (2023), Dapen PLN 

(2023-2024), dan PT Usui International Indonesia (2023-2024). 

Sambil membesarkan empat orang anak, Damaruci juga berhasil 

menyelesaikan studi jejang magister (S2) di MM Trisakti dan 

jenjang doktoral (S3) di Manajemen SDM UNJ. Kegiatan lain 

Damaruci saat ini adalah menjadi dosen dan asesor BNSP, menjadi 

ketua RT, menjadi ketua komite sekolah, menjadi anggota berbagai 

asosiasi, juga menjadi pengelola sejumlah kios sebagai pasif income.  

Damaruci telah menulis beberapa judul buku yaitu “Memimpin 

dengan Filosofi Koki”, “Sukses dengan Filosofi Dongkrak”, 

“Leadership for Life”, “7 Kebodohan Koruptor”, “Life Skill 

Intelligence Smart and Synergic Way to Happiness” “Nyali dan 

Kepemimpinan”, “Salah Kaprah Memahami Percaya Diri”, 

“Menjadi Manager SDM Bernyali”, “Transformasi, Manajemen 

SDM di Era Digital”,  
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Dr. Pupung Purnamasari, S.E., M.M. 

Pupung Purnamasari adalah seorang 

Lecturer di salah satu universitas swasta 

nasional yang memiliki jiwa pembelajar. 

Perjalanan karirnya dimulai tahun 994 

pada saat lulus dari Institut Manajemen 

Koperasi Indonesia Bandung, mulai 

bekerja sebagai praktisi di salah satu perusahaan asing di Jawa 

Barat sampai tahun 998 pada saat krisis moneter.  

Tahun 999 mulai meniti karir sebagai pengajar di SMK Bisnis 

Manajemen dan menjadi Kepala Jurusan Manajemen, juga 

merangkap sebagai tim fasilitator Pendirian Sekolah Pendidikan 

Anak Usia Dini di bawah Kemendikbud.  

Pupung Purnamasari melanjutkan Pendidikan Magister 

Manajemen dan Doktor Ilmu Manajemen di Universitas Pendidikan 

Indonesia Bandung dan menjadi dosen di program studi Magister 

Manajemen dan di program studi S Manajemen. Pupung juga 

memiliki minat dalam berorganisasi, saat ini Pupung menjabat 

sebagai Sekretaris Bidang Pendidikan dan Pelatihan Asosiasi Dosen 

Ekonomi Koperasi dan Microfinance Indonesia (ADEKMI), anggota 

Forum Silaturahmi Doktor Indonesia (FORSILADI), dan anggota 

Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) Kabupaten Bekasi. 

Selain mengajar Pupung Purnamasari juga aktif sebagai Asesor 

Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Non-Formal Provinsi Jawa 

Barat sampai tahun 2022, sebagai Komisaris PT Srikandi Berkah 

Mulia, Owner Fenina Salon di Jababeka Bekasi, sebagai Dewan 

Pakar Dekopinda Kabupaten Bekasi, penulis buku dan jurnal, 

sebagai Peneliti dan Reviewer jurnal di salah satu universitas swasta. 

Pupung Purnamasari berkesempatan menulis buku dengan judul 

“Value-Driven Business Strategy Pada Kinerja Perguruan Tinggi” 

yang bersertifikat Hak Cipta dan Desain Industri, dengan 

kolaborasi rekan dosen sudah menerbitkan beberapa judul buku, 

yaitu: “Buku Ajar Manajemen Strategi dan Leadership”, “Buku Ajar 
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Manajemen Pemasaran”, “Buku Ajar Kewirausahaan” dan “Buku 

Sistem Informasi Manajemen”. Pupung juga telah menerbitkan 

beberapa jurnal penelitian maupun jurnal pengabdian masyarakat, 

diantaranya:  

“Driving Supply Chain Performance Through Digital HRM: The 

Mediating Role of Green Orientation and the Moderating Role of Green 

Innovation”;  

“The Value-Driven Strategy Models in Improving Higher Education 

Institutions’ Performance”; 

“Social Entrepreneurship: Innovation and Challenges in the Free 

Competition Era”  
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Ina Sawitri, S.Si., M.M. 

Pengalaman Ina Sawitri sebagai praktisi 

pengelolaan sumber daya manusia di 

perusahaan manufacturing PMDN dan 

PMA selama 23 tahun. Ina Sawitri 

menempuh pendidikan jenjang sarjana di 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya (ITS) jurusan Fisika, Fakultas 

MIPA. Jenjang pendidikan S2 adalah Magister Management bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia di Universitas Satyagama, 

Jakarta. Sampai saat ini Ina Sawitri aktif sebagai dosen SDM dan 

Bisnis di perguruan tinggi swasta.  

Kegiatan lain yang masih dijalani Ina Sawitri sampai saat ini adalah 

sebagai juri di Top Business di Madani Solusi Internasional (MSI 

Group), aktif sebagai tenaga ahli di kementerian, dan menjadi 

asesor di Lembaga Sertifikasi Profesi Manajemen SDM Kompeten 

Indonesia (LSP MSDMKI). Selain bidang SDM yang digeluti, Ina 

Sawitri juga menjadi aktif melakukan pembinaan UMKM dan 

koperasi.  
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Happy Karunia Robbi, B.Agr. 

Happy adalah praktisi manajemen SDM 

dengan pengalaman lebih dari satu 

dekade dalam membangun dan 

mengembangkan sistem HR, leadership, 

dan manajemen organisasi. Lulusan 

bidang Applied Biotechnology dari Shinshu 

University, Jepang ini di awal kariernya 

berkesempatan mendalami sistem manajemen mutu dan sistem 

manajemen lingkungan berbasis ISO, sebelum fokus pada bidang 

pengelolaan sumber daya manusia dan pengembangan organisasi. 

Dalam perjalanan kariernya di perusahaan industri manufaktur, 

Happy telah memimpin beberapa inisiatif strategis yang berfokus 

kepada pengembangan kompetensi karyawan, peningkatan 

performa dan produktifitas, serta memimpin tim dalam berbagai 

proyek perbaikan dan inovasi organisasi. Ia memiliki berbagai 

sertifikasi antara lain Certified Human Resources Training and 

Development Manager dan Certified Trainer dari BNSP, Certified Public 

Speaking Professional, serta Certified Leadership Management Associate 

yang memperkuat keahliannya dalam bidang pelatihan, 

pengembangan SDM, dan kepemimpinan. 

Dengan kombinasi pengalaman praktis, wawasan strategis, dan 

komitmen untuk memberdayakan individu dan organisasi, di luar 

perannya sebagai Business and Administration Division Head di 

perusahaan manufaktur Jepang, Happy aktif berbagi ilmu melalui 

pelatihan dan seminar yang berfokus pada pengembangan potensi 

diri, kepemimpinan, dan manajemen. 

  



 

Lifepreneurship: Personal Culture to Build Your Destiny | 179 

Wijayanti, S.P. 

Wijayanti saat ini sebagai Wakil Direktur 

dari “Life Skill Intelligence (LSI) 

Institute” yang berada di bawah payung 

PT. Cerdasinergi Solusi Indonesia. 

Wijayanti menamatkan jenjang 

pendidikan S1 di Program Study 

Komunikasi dan Pengembangan 

Masyarakat, Jurusan Sosial Ekonomi, Fakultas Pertanian, IPB 

University. 

Pekerjaan formal pertama Wijayanti sebelum lulus dari kuliahnya 

adalah sebagai sales marketing di perusahaan property di Cikarang 

Bekasi dan lanjut proyek property di Karawaci pada perusahaan 

yang sama. Beruntungnya perusahaan tersebut masih kecil 

sehingga ikut mengerjakan pekerjaan diluar job desk mulai dari 

penjualan rumah secara inhouse, Business to Business ke perusahaan-

perusahaan sekitar lokasi, pengurusan kredit dengan Bank 

kerjasama hingga mengurus penyelesaian sertipikat, 

pemecahannya sampai mengurus pajak penjualan pembelian serta 

PBB dari induk ke pecahan per unit rumah.  

Setelah lulus kuliah, dengan pengalaman tersebut wijayanti dapat 

diterima bekerja di Bank Swasta terbesar di Indonesia sebagai 

Mortgage Sales dengan  tugas menghandle penjualan dari Developer, 

Property Agent kerjasama area Jakarta Timur hingga Karawang.  

Selanjutnya Wijayanti pindah ke bank asing asal Singapore, 

kemudian kembali pindah ke Bank Swasta Nasional dan terakhir 

bekerja di Bank Multinasional milik Mitsubishi UFG Jepang dengan 

jabatan terakhir sebagai Assistant Vice President.  

Setelah keluar bekerja Wijayanti memutuskan mencoba hal baru di 

luar dunia Perbankan, mengembangkan diri ke dunia edukasi 

melalui Life Skill Intelligence (LSI) Institute 
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MOTTO HIDUP:  

Hidup bukan tentang seberapa banyak waktu yang kita miliki, tetapi 

tentang bagaimana kita memanfaatkannya untuk membuat perubahan 

positif bagi diri sendiri dan orang lain 


